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Abstract. This study aims to develop a contextual-based mathematics learning module to improve mathematical 

numeracy literacy among fourth-grade elementary school students, particularly on arithmetic operations. This 

research employed a Research and Development (R&D) design using the ADDIE development model consisting 

of analysis, design, development, implementation, and evaluation stages. The research subjects were 22 fourth-

grade students at SDN 2 Siryawangi. The instruments used included expert validation sheets, teacher and student 

response questionnaires, and numeracy literacy tests. Data were analyzed using a qualitative descriptive 

approach supported by the N-Gain test to measure students’ improvement after using the module. The findings 

indicate that the developed module meets the criteria of validity, practicality, and effectiveness. This is supported 

by the validation results from material and media experts, each obtaining an average score of 95%, which is 

categorized as highly valid. In addition, teacher responses of 75% and student responses of 88% show that the 

module is practical and feasible to be used in the learning process. Furthermore, the effectiveness test results, 

based on an N-Gain score of 84%, demonstrate a high-level improvement in numeracy literacy. Therefore, this 

module is feasible to be implemented as an alternative teaching material for contextual learning in elementary 

schools. 

 

Keywords: ADDIE Model; Arithmetic Operations; Contextual Learning; Module Development; Numeracy 

Literacy. 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul pembelajaran matematika berbasis pendekatan 

kontekstual sebagai upaya meningkatkan literasi numerasi siswa kelas IV sekolah dasar, khususnya pada materi 

operasi hitung bilangan. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan (Research and 

Development) dengan model ADDIE yang meliputi tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan 

evaluasi. Subjek penelitian terdiri dari 22 siswa kelas IV SDN 2 Siryawangi. Instrumen yang digunakan mencakup 

lembar validasi ahli, angket respons guru dan siswa, serta tes literasi numerasi. Teknik analisis data dilakukan 

secara deskriptif kualitatif dan didukung dengan uji N-Gain untuk mengetahui peningkatan kemampuan siswa 

setelah penggunaan modul. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul pembelajaran yang dikembangkan 

memenuhi kriteria kelayakan, kepraktisan, dan efektivitas. Hal ini dibuktikan melalui hasil validasi ahli materi 

dan media yang masing-masing memperoleh nilai rata-rata 95% dan masuk kategori sangat layak. Selain itu, 

respons guru sebesar 75% dan siswa sebesar 88% mengindikasikan bahwa modul praktis digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran. Sementara itu, hasil uji efektivitas berdasarkan nilai N-Gain sebesar 84% menunjukkan 

peningkatan literasi numerasi matematika pada kategori tinggi. Dengan demikian, modul ini layak 

diimplementasikan sebagai bahan ajar alternatif dalam pembelajaran kontekstual di sekolah dasar. 

 

Kata Kunci: Literasi Numerasi; Model ADDIE; Operasi Hitung Bilangan; Pembelajaran Kontekstual; 

Pengembangan Modul. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pendidikan memiliki peran  penting dalam membangun bangsa. Melalui pendidikan,  

akan lahir  individu-individu  yang mampu memberikan kontribusi nyata bagi negara melalui  

potensi dan bakat yang dimiliki. Oleh karna itu, penyelenggara pendidikan harus mendapatkan 

perhatian serius agar dapat dilaksanakan secara tepat  demi tercapainya tujuan pembelajaran 

(UU RI No.20 tahun 2003 tentang  Sisdiknas). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI),  pendidikan adalah  proses pengubahan sikap dan prilaku seseorang atau kelompok 
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orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui  pengajaran dan pelatihan. Secara etimologi 

istilah pendidikan berasal dari  yunani,   yaitu dari kata “paid” artinya anak dan “agogos” artinya 

membimbing, sehingga pedagogi dapat diartikan sebagai ilmu dan seni dalam membimbing 

anak (Simamora et al., 2022). 

Pada era  pendidikan abad ke-21, siswa diharapkan mampu menguasai berbagai 

keterampilan yang mendukung pembaruan, pemanfaatan teknologi informasi, serta kecakapan 

hidup yang sesuai dengan ketentuan zaman. Di era ini, kemampuan literasi seperti membaca 

dan menulis menjadi syarat penting  dalam mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, sekolah memiliki peran yang sangat penting 

dalam penerapan literasi, terutama dalam aspek numerasi (Ni Kadek et al.,2022). Keterampilan  

pemecahan masalah pembelajaran matematika sangat berkaitan dengan literasi numerasi. 

Tanpa adanya kegiatan pemecahan masalah, proses pembelajaran matematika menjadi kaku 

dan terbatas. Inti dari pembelajaran matematika adalam kemampuan untuk memecahkan 

berbagai masalah, baik yang bersifat rutin maupun kontektual, yang menuntut kemampuan 

bernalar secara logis, yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari (Nadin Aminasya1, 

2024). 

Matematika merupakan ilmu yang diajarkan di semua jenjang pendidikan, mulai dari 

prasekolah hingga perguruan tinggi. Sebagai ilmu dasar, matematika sangat penting dalam 

mendukung perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, terutama di era modern yang serba 

cepat seperti saat ini. Matematika juga berperan dalam melatih kemampuan berpikir logis siswa. 

Karena siswa adalah makhluk sosial dan generasi penerus bangsa, maka mereka perlu dibekali 

keterampilan yang berguna dalam kehidupan, salah satunya adalah kemampuan literasi untuk 

menyampaikan ide atau gagasan baik secara lisan maupun tulisan (Neky et al., 2024). 

Menurut Khotimah, Akbar, & Sa’dijah 2018, literasi yang tinggi dapat mendorong 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Literasi tidak terbatas pada kemampuan membaca 

dan menulis, melainkan mencakup pemahaman terhadap teknologi, isu politik, kemampuan 

berpikir kritis, dan kepekaan terhadap lingkungan sekitar. Literasi menjadi sarana penting bagi 

individu dalam mengelola informasi untuk pengembangan pengetahuan yang berguna bagi 

masyarakat. Dengan demikian, literasi merupakan keterampilan hidup yang memungkinkan 

seseorang berkontribusi secara maksimal dalam kehidupan sosial (Aryandi, 2022). 

Selain literasi, kemampuan numerasi juga memiliki peran penting yang perlu dikuasai 

oleh individu. Menurut Siskawati, Chandra, & Irawati (2020), keterampilan numerasi sangat 

dibutuhkan dalam berbagai aspek kehidupan, baik di rumah, tempat kerja, maupun di 

lingkungan masyarakat. Literasi numerasi merujuk pada kemampuan menggunakan angka, 
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data, dan simbol matematika, serta berkaitan erat dengan jenis literasi lainnya, seperti literasi 

sains, digital, membaca, budaya, dan kewarganegaraan. (Patta et al., 2021) menyatakan bahwa 

literasi numerasi merupakan kemampuan menggunakan konsep bilangan dan keterampilan 

berhitung untuk menyelesaikan persoalan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

mencakup penggunaan operasi hitung seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 

pembagian dalam konteks nyata. 

Kemampuan literasi numerasi sangat bermanfaat bagi peserta didik dalam memecahkan 

berbagai masalah. Namun, masih banyak siswa yang belum memaksimalkan kemampuan ini. 

Meskipun sebagian besar sudah menguasai konsep dasar matematika seperti berhitung, 

penerapannya dalam kehidupan nyata sering kali diabaikan (Ratnasari, 2020:23). Zulkarnain 

(2020:6), menyebutkan bahwa rendahnya kemampuan siswa dalam mengaplikasikan literasi 

numerasi menjadi masalah besar dalam pendidikan matematika di Indonesia. Padahal, literasi 

numerasi penting untuk membantu individu menyelesaikan masalah sehari-hari. Sayangnya, 

urgensi ini belum dibarengi dengan kualitas pembelajaran yang memadai di Indonesia, yang 

tercermin dari hasil berbagai tes internasional yang menunjukkan hasil kurang memuaskan 

(Cacah et al., 2025). Berdasarkan hasil studi Programme For Internasional Student Assessment 

( PISA) tahun 2022, menunjukan bahwa skor literasi numerasi siswa indonesia masih rendah, 

yakni 366, berada dibawah rata-rata negara OECD (2023:3). Selain itu, data Asesmen 

Kompetensi Minimum (AKM) tahun 2023 menunjukkan bahwa sebanyak 46,67% siswa yang 

berhasil  mencapai tingkat numerasi di atas level minimum (Kemendikbud, 2023:5).  

Rendahnya literasi numerasi ini disebabkan oleh berbagai faktor, seperti, metode 

pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan kurangnya penggunaan media 

pembelajaran yang menarik. Banyak guru masih mengandalkan metode ceramah yang berpusat 

pada guru (teacher-centered), sehingga siswa menjadi pasif dalam proses pembelajaran. Selain 

itu, Persepsi umum siswa terhadap matematika hanya dipandang sebagai aktivitas hitung juga 

menjadi hambatan dalam meningkatkan literasi numerasi (Rifki Khamdani, Rasiman, 2023). 

Faktor lain yang menyebabkan rendahnya kemampuan  literasi dan numerasi siswa adalah 

kurangnya program yang konsisten disekolah serta terbatasnya pemahaman guru dalam 

menerapkan pembelajaran berbasis literasi dan numerasi secara efektif.  Guru cenderung 

menyampaikan materi secara satu arah dan kurang memberi ruang eksplorasi kepada siswa. Hal 

ini sejalan dengan pendapat, (Rahmawati dan Kusumawati 2022), yang menyebutkan bahwa 

metode pembelajaran yang tidak kontekstual turut menyumbang pada lemahnya kemampuan 

numerasi. 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220322261483519


 
 
 

Peran Logika dalam Pembelajaran Matematika: Pengenalan Konsep Pembuktian Sejak Awa 

115   Jurnal Riset Rumpun Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam– VOLUME 4, NOMOR 3, DESEMBER 2025  

 
 

Sebagai bentuk solusi terhadap permasalahan ini,  kurikulum  merdeka hadir untuk 

memberikan fleksibilitas dalam pembelajaran serta mendorong siswa agar mampu berfikir 

secara kritis dan mandiri ( Kemendekbud, 2023:3). Salah satu pendekatan yang sesuai adalah 

pembelajaran berbasis kontekstual, yaitu menyajikan materi pembelajaran yang relevan dan 

dekat dengan pengalaman keseharian siswa. Pendekatan  berbasis kontekstual terbukti efektif 

dalam meningkatkan kemampuan pemahman konsep dan motivasi belajar siswa (Nanda Utami, 

2024:1; boiler,2022:5). Selain itu, Pendekatan ini meningkatkan motivasi belajar karena siswa 

dapat melihat manfaat langsung dari materi yang dipelajari. Melalui pendekatan ini, siswa dapat 

lebih memahami, mengingatkan serta mengembangkan kemampuan berfikir kritis dan 

pemecahan masalah (Boaler,2022). (Ester et al.2023) juga menjelaskan bahwa literasi numerasi 

lebih dari kemampuan berhitung, melainkan juga keterampilan menerapkan konsep matematika 

dalam kehidupan sehari-hari seperti mengelola keuagan, Membaca grafik , Mengukur  bahan 

makanan, Sehingga memahami data statistik sederhana (Arbain & Sirad, 2023). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Patta et al. 2021), analisis terhadap 

kemampuan literasi numerasi berdasarkan gaya kognitif reflektif dan impulsif menunjukkan 

bahwa sebanyak 34,78% peserta didik masih memiliki tingkat literasi numerasi yang rendah. 

Untuk mengatasi hal tersebut, dibutuhkan strategi atau model pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik guna mengembangkan kemampuan berpikir kreatif, kritis, dan 

berpikir tingkat tinggi yang terintegrasi dengan keterampilan abad ke-21. Penelitian lain oleh 

Darwanto, (Khasanah, dan Putri 2020) juga menyoroti lemahnya pemahaman peserta didik 

terhadap informasi, Serta menunjukkan bahwa kemampuan literasi dan numerasi siswa di 

indonesia masih berada di bawah rata-rata internasional, terutama dalam menghadapi tantangan 

pembelajaran di era digital. Hasil observasi awal di SDN 2 Suryawangi menunjukan bahwa 

banyak siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami operasi hitung bilangan. Kendala 

ini disebabkan oleh kurangnya pendekatan pembelajaran berbasis kontekstual, minimnya 

keterlibatan aktif siswa, serta rendahnya pemahaman terhadap penerapan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari. Untuk menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini akan 

mengembangkan Desain pembelajaran operasi hitung bilangan berbasis kontekstual dalam 

meningkatkan kemampuan literasi numerasi matematika siswa. Modul pembelajaran  yang 

dirancang bertujuan untuk mengaitkan materi  matematika dengan situasi kehidupan nyata, 

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih relevan, bermakna dan aplikatif. 
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE sebagaimana dijelaskan oleh 

Sugiyono (2023:2). Model ini terdiri atas lima tahap utama, yaitu Analysis, Design, 

Development, Implementation, dan Evaluation, yang memberikan kerangka kerja sistematis, 

terstruktur, dan adaptif terhadap konteks permasalahan di lapangan. Pendekatan ADDIE dipilih 

karena mampu memastikan proses pengembangan pembelajaran berlangsung secara 

komprehensif, mulai dari analisis kebutuhan hingga evaluasi hasil. Dalam konteks penelitian 

ini, model ADDIE digunakan untuk merancang pembelajaran operasi hitung bilangan melalui 

pendekatan kontekstual dengan tujuan meningkatkan kemampuan literasi numerasi matematika 

siswa. Pembelajaran berbasis kontekstual dipilih karena tidak hanya menekankan pada 

pemahaman konsep matematika, tetapi juga penerapannya dalam kehidupan nyata. Melalui 

desain ini, diharapkan siswa dapat belajar dengan lebih bermakna, aktif, dan termotivasi. 

Tahapan pengembangan diawali dengan analisis kebutuhan pembelajaran di SDN 2 

Suryawangi. Berdasarkan hasil observasi, pembelajaran matematika, khususnya pada materi 

operasi hitung bilangan, masih cenderung berpusat pada guru dengan metode ceramah dan 

latihan soal dari buku paket, sehingga siswa cenderung pasif dan kesulitan mengaitkan konsep 

dengan kehidupan sehari-hari. Analisis karakteristik siswa menunjukkan bahwa siswa kelas IV 

memiliki minat tinggi terhadap kegiatan belajar yang kontekstual, tetapi sebagian besar masih 

memiliki kemampuan matematika di bawah standar karena lemahnya penguasaan konsep dasar. 

Selain itu, dilakukan analisis kurikulum untuk memastikan kesesuaian materi dengan 

Kurikulum Merdeka, di mana tujuan pembelajaran difokuskan agar siswa mampu memahami 

dan menerapkan operasi hitung bilangan dalam konteks nyata serta mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis. Selanjutnya, pada tahap perancangan (design), peneliti menyusun 

rancangan modul pembelajaran, LKPD, dan instrumen tes literasi numerasi. Modul dan LKPD 

dirancang agar siswa dapat belajar aktif melalui aktivitas menarik, bahasa yang komunikatif, 

dan contoh kontekstual yang dekat dengan kehidupan mereka. 

Tahap pengembangan, implementasi, dan evaluasi dilakukan secara berurutan dan saling 

berkaitan. Pada tahap pengembangan, produk diuji validitasnya oleh ahli materi dan ahli media, 

lalu direvisi berdasarkan saran validator untuk memastikan kriteria kevalidan, kepraktisan, dan 

keefektifan terpenuhi. Implementasi dilakukan pada 22 siswa kelas IV SDN 2 Suryawangi 

dalam dua kali pertemuan, dengan pengumpulan data melalui observasi, angket guru dan siswa, 

serta tes pre-test dan post-test guna menilai dampak penggunaan modul terhadap peningkatan 

literasi numerasi. Tahap evaluasi dilakukan baik secara formatif pada setiap tahapan maupun 

sumatif setelah implementasi. Analisis data mencakup uji validitas (Aiken’s V), reliabilitas 
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(Cronbach’s Alpha), tingkat kesukaran, daya pembeda, serta peningkatan hasil belajar melalui 

uji N-Gain. Secara keseluruhan, penerapan model ADDIE menghasilkan modul pembelajaran 

operasi hitung bilangan yang valid, praktis, dan efektif, serta mampu membantu siswa 

memahami konsep matematika secara mendalam dan mengaitkannya dengan pengalaman nyata 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Pengembangan Produk Awal 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SDN 2 Suryawangi dengan tujuan menghasilkan 

produk berupa modul pembelajaran matematika berbasis kontekstual untuk meningkatkan 

kemampuan literasi numerasi siswa. Produk yang dikembangkan diharapkan dapat 

dimanfaatkan oleh guru maupun siswa dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran yang 

digunakan dalam pengembangan modul ini adalah pendekatan konteks taul dengan bantuan 

aplikasi Canva sebagai media visual yang menarik dan interaktif. Pengembangan modul 

mengikuti model ADDIE, yang meliputi lima tahapan, yaitu analisis, perancangan, 

pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Pada tahap analisis, peneliti melakukan 

wawancara dengan guru dan siswa untuk memperoleh informasi tentang pelaksanaan 

pembelajaran matematika di sekolah, penggunaan modul ajar, serta kondisi kemampuan literasi 

numerasi siswa (Pakar et al., 2024). Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran 

matematika, diketahui bahwa pembelajaran yang berlangsung selama ini masih didominasi oleh 

metode ceramah. Guru biasanya menulis contoh soal di papan tulis dan memberikan latihan 

dari buku paket sekolah. Pembelajaran semacam ini membuat interaksi antara guru dan siswa 

menjadi terbatas, siswa cenderung pasif, serta pembelajaran berpusat pada guru. Guru juga 

mengungkapkan adanya kesulitan dalam menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan 

Kurikulum Merdeka, khususnya dalam menciptakan kegiatan belajar yang berpusat pada siswa. 

Sebagian siswa dinilai kurang berminat terhadap pelajaran matematika dan hasil belajar mereka 

masih tergolong rendah, terutama pada materi operasi hitung bilangan cacah (Dhirtya & 

Warmika, 2022). 

Selain itu, modul ajar yang digunakan di SDN 2 Suryawangi selama ini merupakan modul 

bawaan pemerintah atau hasil unduhan dari platform Merdeka Mengajar. Modul tersebut 

memang berfungsi sebagai panduan dasar pembelajaran, namun dinilai belum sepenuhnya 

sesuai dengan konteks lingkungan sekitar dan karakteristik siswa di sekolah tersebut. Kegiatan 

pembelajaran yang terdapat dalam modul bawaan tersebut masih bersifat umum, kurang 

menarik, dan belum mampu mengaktifkan siswa dalam proses berpikir kritis serta pemecahan 
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masalah. Guru juga menyebutkan bahwa penggunaan media pembelajaran kontekstual masih 

jarang dilakukan karena keterbatasan waktu dan sumber daya, sehingga pembelajaran 

matematika terasa monoton dan kurang bermakna bagi siswa. Berdasarkan kondisi tersebut, 

peneliti merasa perlu mengembangkan modul ajar inovatif berbasis pendekatan konteks taul, 

agar siswa dapat belajar melalui permasalahan nyata yang relevan dengan kehidupan mereka 

dan menjadi lebih aktif dalam membangun pemahaman konsep (Hadi et al, 2021). 

Analisis terhadap kebutuhan siswa dilakukan melalui observasi langsung di kelas serta 

wawancara dengan beberapa siswa kelas IV. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian 

siswa tampak kurang fokus selama proses pembelajaran berlangsung. Beberapa di antaranya 

berbicara dengan teman sebangku atau berjalan di sekitar kelas, sehingga suasana belajar 

menjadi kurang kondusif. Siswa juga jarang memberikan tanggapan terhadap penjelasan guru, 

yang menunjukkan bahwa pembelajaran masih berlangsung secara satu arah. Kondisi ini 

menggambarkan rendahnya minat belajar siswa terhadap matematika. Selain itu, pembelajaran 

yang diberikan guru masih bersifat abstrak dan belum dikaitkan dengan contoh konkret dalam 

kehidupan sehari-hari. Ketika siswa dihadapkan pada soal cerita yang berhubungan dengan 

konteks nyata, banyak di antara mereka yang mengalami kesulitan memahami isi soal serta 

langkah-langkah penyelesaiannya. Hal ini menunjukkan perlunya pembelajaran yang mampu 

menghubungkan konsep-konsep matematika dengan situasi kehidupan nyata agar siswa dapat 

memahami materi secara lebih bermakna. Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa merasa matematika merupakan pelajaran yang sulit dan membosankan. Mereka 

sering kali kesulitan memahami penjelasan guru dan kurang termotivasi dalam mengerjakan 

latihan. Berdasarkan temuan tersebut, peneliti menyimpulkan perlunya pengembangan modul 

ajar berbasis Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan kontekstual yang 

memungkinkan siswa belajar melalui pemecahan masalah nyata. Modul ini dirancang agar 

mampu menumbuhkan rasa ingin tahu, melatih kemampuan berpikir kritis, serta meningkatkan 

literasi numerasi siswa, khususnya pada materi operasi hitung bilangan cacah (Dantes & 

Handayani, 2021). 

Analisis karakteristik siswa juga dilakukan untuk menyesuaikan pengembangan produk 

dengan kondisi kognitif peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan 

pengamatan di kelas, diketahui bahwa siswa kelas IV SDN 2 Suryawangi berusia antara 9 

hingga 10 tahun. Menurut teori perkembangan kognitif Piaget, usia tersebut termasuk dalam 

tahap operasional konkret, di mana anak sudah mulai mampu berpikir logis namun masih 

membutuhkan bantuan benda konkret, gambar, atau situasi nyata untuk memahami konsep yang 

abstrak. Oleh karena itu, strategi pembelajaran yang digunakan perlu bersifat kontekstual dan 
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didukung dengan media pembelajaran yang menarik. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 

minat siswa terhadap pembelajaran matematika masih rendah, kemampuan pemecahan masalah 

mereka terbatas, media pembelajaran yang digunakan masih sangat sedikit, dan gaya belajar 

siswa beragam. Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu 

mengatasi permasalahan tersebut. Oleh karena itu, pengembangan modul ajar matematika 

berbasis kontekstual dengan model pendekatan konteks taul  dan bantuan aplikasi Canva 

dianggap sangat relevan untuk diterapkan di SDN 2 Suryawangi. Aplikasi Canva dimanfaatkan 

untuk menghadirkan tampilan modul yang menarik secara visual, interaktif, dan mudah diakses. 

Hal ini sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar yang cenderung menyukai tampilan 

berwarna, gambar konkret, serta aktivitas belajar yang menantang dan menyenangkan (Amreta 

et al., 2025). 

Tahap berikutnya adalah perancangan modul ajar berbasis kontekstual. Pada tahap ini, 

peneliti menyusun kerangka awal produk berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang telah 

diperoleh sebelumnya. Upaya ini dilakukan untuk memberikan solusi terhadap permasalahan 

pembelajaran yang ditemukan di lapangan. Rancangan modul ajar difokuskan pada peningkatan 

kemampuan literasi numerasi siswa dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip Problem Based 

Learning. Dalam proses ini, peneliti melakukan analisis kurikulum untuk menyesuaikan 

capaian pembelajaran (CP) dan tujuan pembelajaran (TP) dengan materi operasi hitung 

bilangan cacah. Materi kemudian dikembangkan agar lebih kontekstual dengan kehidupan 

sehari-hari siswa, seperti aktivitas jual beli di kantin sekolah, pembagian kelompok, atau 

penggunaan uang dalam kegiatan sosial. Selain itu, peneliti menyusun langkah-langkah 

kegiatan belajar yang dituangkan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) pendekatan 

konteks taul. Setiap kegiatan dirancang untuk melatih kemampuan berpikir kritis, memecahkan 

masalah, dan mengaitkan konsep matematika dengan situasi nyata di lingkungan sekitar siswa. 

Media dan bahan ajar interaktif dikembangkan menggunakan aplikasi Canva untuk menarik 

minat siswa serta mempermudah guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. Selanjutnya, 

peneliti juga menyusun instrumen evaluasi berupa pretest dan posttest yang disesuaikan dengan 

indikator literasi numerasi siswa guna menilai peningkatan pemahaman dan kemampuan 

setelah mengikuti pembelajaran menggunakan modul tersebut (Sari, 2023). 

Dalam perancangannya, modul ajar ini disesuaikan dengan karakteristik kognitif siswa 

sekolah dasar yang masih berpikir secara konkret, sehingga pembelajaran dikaitkan dengan 

pengalaman langsung yang mereka alami. Modul juga diintegrasikan dengan nilai-nilai kearifan 

lokal melalui contoh soal dan konteks masalah yang berkaitan dengan budaya serta kehidupan 

masyarakat sekitar sekolah. Pendekatan ini diharapkan dapat membantu siswa memahami 
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penerapan konsep matematika dalam kehidupan nyata dan menumbuhkan kesadaran bahwa 

matematika tidak hanya berkaitan dengan angka, tetapi juga dengan kehidupan mereka sehari-

hari (Dzulfian Syafrian, 2025). Selain perancangan isi modul, peneliti juga menyiapkan 

instrumen penelitian untuk menilai kualitas produk yang dikembangkan. Instrumen tersebut 

digunakan untuk mengukur kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan modul. Instrumen 

kevalidan digunakan untuk menilai aspek desain, kesesuaian isi, kejelasan penyajian, serta 

ketepatan penggunaan bahasa. Instrumen kepraktisan berupa angket respon guru dan siswa 

yang menilai kemudahan penggunaan dan keterpahaman materi. Sementara itu, instrumen 

keefektifan menggunakan tes literasi numerasi berupa pretest dan posttest yang terdiri dari tiga 

soal uraian untuk mengukur peningkatan kemampuan siswa setelah menggunakan modul 

berbasis pendekatan konteks taul. Dengan demikian, hasil pengembangan pada tahap ini 

menghasilkan rancangan awal modul ajar matematika berbasis kontekstual dengan model 

pendekatan konteks taul yang menarik secara visual, mudah digunakan, relevan dengan konteks 

kehidupan siswa, serta mendukung peningkatan literasi numerasi di kelas IV SDN 2 

Suryawangi. 

Pengembangan (Development) 

Tahap pengembangan merupakan proses realisasi dari rancangan produk yang telah 

disusun sebelumnya sehingga menjadi produk yang siap digunakan dalam pembelajaran. Pada 

tahap ini, produk dikembangkan dengan memanfaatkan Microsoft Word dan Canva sebagai alat 

bantu dalam merancang serta menyusun tampilan modul. Pengembangan modul ajar 

matematika berbasis kontekstual ini bertujuan untuk meningkatkan literasi numerasi siswa 

melalui serangkaian langkah sistematis. Proses pengembangan dimulai dari penyusunan 

rancangan pembelajaran yang dibuat berdasarkan indikator capaian pembelajaran (CP) dan 

tujuan pembelajaran (TP). Bagian ini memuat identitas penyusun, nama sekolah, mata 

pelajaran, tingkat kelas, materi pokok, capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, serta 

langkah-langkah kegiatan yang akan dilaksanakan. Setelah perancangan pembelajaran selesai, 

modul dilengkapi dengan lembar kerja peserta didik (LKPD) yang berfungsi sebagai sarana 

latihan dan eksplorasi konsep selama proses pembelajaran berlangsung (Collins et al., 2021). 

Selanjutnya, modul disusun dalam bentuk bahan ajar yang terdiri atas beberapa 

komponen utama. Bagian pertama adalah sampul depan (cover) yang dirancang dengan 

tampilan berwarna dan menampilkan judul “Modul Pembelajaran Matematika Berbasis 

Kontekstual dalam Meningkatkan Literasi Numerasi Siswa Kelas IV SDN 2 Suryawangi”. 

Desain modul menggunakan jenis huruf yang mudah dibaca dengan ukuran 12, spasi 1,5, dan 

ukuran kertas A4. Pemilihan format ini mempertimbangkan aspek kepraktisan sehingga modul 
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mudah dibawa ke mana saja dan dapat disimpan dengan rapi di dalam tas siswa. Modul dibuat 

dalam bentuk jilid permanen agar lebih tahan lama dan memudahkan siswa dalam belajar secara 

mandiri. Sampul modul memuat unsur-unsur penting seperti judul modul, nama penyusun, 

sasaran pengguna, serta elemen desain pendukung lainnya. Judul modul yang dikembangkan 

adalah “Modul Ajar Berbasis Kontekstual untuk Meningkatkan Literasi Numerasi Matematika 

Kelas IV Sekolah Dasar Tahun 2025/2026”. Penyusun modul adalah Rulia Aulia, dengan 

sasaran pengguna siswa sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah. Modul ini juga dilengkapi 

dengan kata pengantar yang berisi ungkapan rasa syukur kepada Allah SWT, ucapan terima 

kasih kepada pihak-pihak yang telah membantu, serta penjelasan singkat mengenai tujuan dan 

harapan penulis terhadap pembaca (Yuli Sinta Rahmawati, 2024). 

Selain itu, terdapat daftar isi untuk memudahkan pembaca menemukan halaman atau 

bagian tertentu, peta konsep yang menyajikan gambaran umum materi sehingga pembaca dapat 

memahami struktur isi modul, serta uraian materi yang disusun menggunakan model 

pendekatan konteks taul dengan pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and 

Learning/CTL). Pendekatan ini menghadirkan permasalahan nyata sebagai langkah awal dalam 

membahas topik operasi hitung bilangan cacah. Untuk memperdalam pemahaman siswa, modul 

dilengkapi dengan contoh soal dan latihan soal yang dirancang untuk menguatkan konsep yang 

telah dipelajari. Selanjutnya, dikembangkan pula tes kemampuan literasi numerasi matematika 

(pretest dan posttest) sebagai alat untuk menilai sejauh mana peningkatan literasi numerasi 

siswa setelah menggunakan modul ajar berbasis PBL dan CTL tersebut. Tes disusun dalam 

bentuk uraian yang terdiri dari tiga butir soal lengkap dengan kunci jawaban serta rubrik 

penilaian. Tes ini juga berfungsi untuk mengukur efektivitas proses pembelajaran yang 

berlangsung (Hadinningsih, 2023). 

Implementasi (Implementation) 

Tahap implementasi merupakan proses penerapan modul ajar matematika berbasis 

pendekatan konteks taul dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning di lapangan. 

Sebelum diujicobakan, modul telah melalui tahap validasi oleh ahli media dan ahli materi. 

Berdasarkan masukan dari para validator, dilakukan revisi hingga modul dinyatakan layak 

untuk digunakan. Uji coba modul dilaksanakan di SDN 2 Suryawangi dengan melibatkan 22 

siswa kelas IV. Kegiatan implementasi berlangsung pada tanggal 18, 19, 22, dan 29 September 

2025 dengan beberapa tahapan, yaitu pemberian pretest, pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan modul, pemberian posttest, serta pengisian angket respon oleh guru dan siswa. 

Pada hari pertama, dilakukan pretest untuk mengetahui pemahaman awal siswa terhadap materi 

operasi hitung bilangan cacah sebelum menggunakan modul. Hari kedua diisi dengan 
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penerapan modul ajar, dimulai dari penyajian permasalahan kontekstual, diskusi kelompok 

menggunakan LKPD, hingga presentasi hasil kerja siswa. Hari ketiga dilanjutkan dengan 

kegiatan pembelajaran lanjutan yang mencakup penyampaian materi, pemberian masalah baru, 

diskusi kelompok, dan refleksi hasil pembelajaran. Pada hari keempat dilakukan posttest untuk 

menilai efektivitas penggunaan modul, kemudian dilanjutkan dengan pengisian angket oleh 

siswa untuk mengetahui tingkat kepraktisan modul dari sudut pandang pengguna (Gigih Hadi 

Nugroho Said, 2025). 

Guru mata pelajaran matematika, yaitu Ibu Hilmiati, S.Pd., juga memberikan penilaian 

terhadap kelayakan modul ajar. Secara keseluruhan, tahap implementasi ini digunakan untuk 

menilai keefektifan, kepraktisan, dan kesesuaian modul dengan kebutuhan pembelajaran di 

sekolah. Hasil dari implementasi menjadi dasar untuk melakukan evaluasi dan perbaikan modul 

ajar agar lebih optimal dalam mendukung proses pembelajaran (Rahayu, 2022). 

Evaluasi (Evaluation) 

Tahap evaluasi dilakukan untuk menganalisis pengaruh penggunaan modul ajar 

matematika berbasis pendekatan konteks taul dan pendekatan Contextual Teaching and 

Learning berbantuan Canva terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Evaluasi dilakukan melalui berbagai instrumen, antara lain hasil pretest dan posttest, serta 

angket respon siswa setelah menggunakan modul. Selain itu, dilakukan analisis tingkat 

validitas, kepraktisan, dan efektivitas produk berdasarkan penilaian para ahli, guru, dan siswa. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa modul ajar yang dikembangkan memperoleh kategori 

“sangat layak” dari penilaian ahli media, ahli materi, guru, maupun siswa. Hal ini membuktikan 

bahwa modul ajar berbasis kontekstual yang dikembangkan efektif, praktis, dan sesuai untuk 

digunakan dalam pembelajaran matematika, khususnya dalam meningkatkan kemampuan 

literasi numerasi serta pemecahan masalah matematis siswa sekolah dasar (Zulkarnain et al., 

2024). 

Hasil Uji Coba Produk 

Uji coba produk dilakukan untuk menilai tingkat kelayakan modul ajar matematika 

berbasis pendekatan konteks taul dengan pendekatan kontekstual yang telah dikembangkan. 

Penilaian ini didasarkan pada tanggapan dan respon guru matematika serta siswa terhadap 

modul yang digunakan dalam proses pembelajaran. Kegiatan uji coba dilaksanakan di kelas IV 

SDN 2 Suryawangi dengan melibatkan 22 siswa dan 1 guru sebagai responden. Setelah 

pelaksanaan uji coba, peneliti mengumpulkan serta menganalisis data hasil penilaian dari ahli 

media, ahli materi, guru, dan siswa melalui lembar penilaian yang telah disediakan.  
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Berdasarkan hasil analisis, diperoleh rata-rata nilai dengan kategori layak, yang menunjukkan 

bahwa modul ajar tersebut memenuhi kriteria kelayakan untuk digunakan dalam pembelajaran 

(Hilalludin et al., 2025). 

Uji Validasi 

Proses validasi dilakukan sebelum modul diujicobakan kepada siswa, dengan tujuan 

memastikan bahwa produk telah memenuhi standar kelayakan dari segi isi, bahasa, tampilan, 

dan penyajian. Validasi dilakukan oleh dua kelompok validator, yaitu ahli materi dan ahli 

media. 

Validasi oleh Ahli Media 

Validasi ahli media bertujuan menilai aspek grafis dan tampilan modul, termasuk desain 

sampul, tata letak isi, dan kelengkapan komponen visual dalam LKPD. Proses validasi 

dilakukan oleh Neny Endriana, M.Pd, dosen Universitas Hamzanwadi. Berdasarkan hasil 

penilaian, diperoleh rata-rata skor validasi sebesar 79% yang termasuk dalam kategori layak. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa aspek desain dan tampilan modul telah memenuhi kriteria 

kelayakan, meskipun masih terdapat beberapa saran teknis untuk penyempurnaan visual. Secara 

keseluruhan, modul ajar telah memenuhi kriteria kelayakan media pembelajaran yang baik dan 

siap diuji cobakan di lapangan (Zebua et al., 2020). 

Validasi Instrumen Tes Literasi Numerasi 

Instrumen tes kemampuan literasi numerasi matematika, yang terdiri dari pretest dan 

posttest, divalidasi menggunakan metode expert judgment dengan skala Likert serta pengujian 

reliabilitas melalui rumus Cronbach’s Alpha. Validator dalam proses ini adalah Dr. Sri 

Supiyati, M.Pd.Si dan Neny Endriana, M.Pd. Berdasarkan hasil analisis menggunakan indeks 

Aiken’s V, diperoleh rata-rata nilai 0,66, yang termasuk dalam kategori valid. Selain validitas 

isi, kualitas butir soal juga dianalisis melalui uji tingkat kesukaran dan daya beda. Hasilnya 

menunjukkan bahwa tingkat kesukaran soal berada pada kategori sedang dengan rentang indeks 

antara 0,40–0,60, yang berarti soal tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit. Daya beda tiap 

butir soal berada pada kategori baik dengan indeks rata-rata di atas 0,30, menandakan bahwa 

setiap butir soal mampu membedakan siswa berkemampuan tinggi dan rendah. Dengan 

demikian, instrumen tes yang dikembangkan telah memenuhi kriteria validitas, reliabilitas, 

serta kualitas butir soal yang memadai dan layak digunakan sebagai alat ukur dalam uji coba 

produk. 
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Analisis Kepraktisan Produk 

Kepraktisan modul ajar dievaluasi melalui penyebaran angket kepada guru dan siswa 

setelah kegiatan pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil analisis, guru memberikan nilai 

kepraktisan sebesar 75%, sedangkan siswa memberikan nilai 88%. Kedua hasil tersebut 

termasuk dalam kategori layak berdasarkan kriteria interpretasi kepraktisan. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa modul ajar berbasis kontekstual dinilai mudah digunakan, memiliki 

tampilan menarik, serta membantu siswa memahami materi secara mandiri. Dengan demikian, 

produk pembelajaran ini dikategorikan praktis dan dapat digunakan secara efektif dalam 

kegiatan pembelajaran matematika di kelas (Fikri et al., 2024). 

Analisis Keefektifan Produk 

Keefektifan modul ajar dianalisis melalui hasil pretest dan posttest kemampuan literasi 

numerasi siswa. Pengujian dilakukan dengan menggunakan perhitungan N-Gain untuk melihat 

peningkatan hasil belajar setelah penerapan modul ajar berbasis kontekstual. Berdasarkan hasil 

analisis menggunakan SPSS 22, diperoleh nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,84, yang termasuk 

dalam kategori sedang. Persentase efektivitas pembelajaran mencapai 84%, yang berarti 

pembelajaran berbasis kontekstual dinilai cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan 

literasi numerasi siswa (Rifky Ijlal Musyaffa et al., 2024). Hasil ini juga menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan pada nilai siswa, di mana total nilai pretest sebesar 1.125 meningkat 

menjadi 1.875 pada posttest. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan modul 

ajar matematika berbasis pendekatan konteks taul dengan pendekatan kontekstual efektif dalam 

meningkatkan kemampuan literasi numerasi dan pemecahan masalah matematis siswa kelas IV 

SDN 2 Suryawangi. 

Revisi Produk 

Setelah dilakukan proses validasi oleh para ahli media dan ahli materi, langkah 

selanjutnya adalah melakukan revisi terhadap desain modul pembelajaran. Kritik serta saran 

yang diberikan oleh para validator menjadi masukan yang sangat berharga bagi peneliti dalam 

menyempurnakan modul pembelajaran matematika berbasis kontekstual yang dikembangkan 

agar semakin layak dan efektif digunakan. Berdasarkan hasil validasi tersebut, peneliti 

melakukan sejumlah perbaikan untuk meningkatkan kualitas tampilan, kejelasan materi, serta 

keterpahaman isi modul. Beberapa revisi yang dilakukan antara lain mengganti gambar-gambar 

yang kurang jelas dengan ilustrasi yang lebih tajam dan mudah dipahami, memperbesar ukuran 

huruf pada beberapa bagian yang sebelumnya terlalu kecil, serta menambahkan langkah-

langkah penyelesaian masalah agar peserta didik dapat mengikuti alur pembelajaran dengan 

lebih mudah. Selain itu, peneliti juga melakukan penataan ulang kalimat dan memperjelas 
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keterangan pada bagian tertentu agar tampilan modul menjadi lebih sistematis dan komunikatif. 

Revisi-revisi tersebut dilakukan dengan tujuan agar modul pembelajaran matematika berbasis 

kontekstual yang dikembangkan tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga memiliki nilai 

edukatif yang tinggi dan mampu meningkatkan literasi numerasi peserta didik. Setelah 

perbaikan selesai, modul kemudian dinyatakan siap untuk diujicobakan pada tahap selanjutnya 

(Hilalludin Hilalludin & Siti Maslahatul Khaer, 2025). 

Kajian Produk Akhir 

Produk dari penelitian ini merupakan refleksi menyeluruh terhadap proses pengembangan 

berupa modul ajar matematika dengan judul “Desain Pembelajaran Berbais Kontektual Untuk 

Meningkatkan Literasi Numerasi Matematika Kelas IV Sekolah Dasar”. pengembangan modul 

ini dilatar belakangi dengan rendahnya kemampuan siswa dalam memahami konsep dasar 

matematika, khususnya pada materioperasi hitung bilangan cacah, serta terbatasnya bahan ajar 

yang mampu mengaitkan materi dengan konteks kehidupan sehari-hari. Kondisi tersebut 

menyebabkan pembelajaran matematika cenderung bersifat abstrak, berorientasi pada hasil, dan 

kurang memberikan pengalaman bermakna bagi siswa. Dalam konteks implementasi kurikulum 

merdeka, guru dituntut untuk mengahadirkan pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-

centered learning) serta mengaitkan konsep-konsep akademik dengan realitas kehidupan. Oleh 

karna itu, pengembangan modul ini difokuskan pada penerapan pendekatan kontekstual 

(contextual teaching and learning) yang memungkinkan siswa mengaitkan konsep matematika 

dengan pengalaman nyata mereka, seperti kegiatan berbelanja di kantin, membantu orang tua, 

berjualan, menabung serta nilai-nilai kearifan lokal kedalam permasalahan matematika, 

sehingga siswa memperoleh pengalaman belajar dengan dekat dengan kehidupan sehari-hari 

mereka (Muzhaffar et al., 2025). 

Proses pengembangan Produk dilakukan dengan menggunakan model pengembangan 

ADDIE (analysis, design, development, implementation, evaluation) yang sistematika dan 

terstruktur. 1) tahap analisis (analysis) ini diawali dengan identifikasi kebutuhan dilapangan 

melalui observasi dan wawancara dengan guru sekolah dasar. Hasil analisis menunjukan bahwa 

sebagian besar guru masih kesulitan menyusun bahan ajar yang bersifat kontekstual, sementara 

siswa sering mengalami kesulitan dalam mengaitkan konsep matematika dengan pengalaman 

sehari-hari. Selain itu, ditemukan pula bahwa kemampuan literasi numerasi siswa masih 

tergolong rendah karena pembelajaran lebih menekankan pada penyelesaian prosedural, bukan 

pemahaman kontekstual. Berdasarkan hasil analisis tersebut, peneliti menyimpulkan perlunya 

pengembangan modul ajar yang berorientasi pada kehidupan nyata dan mampu menumbuhkan 

keterampilan berfikir kritis serta kemampuan numerasi siswa. 2) tahab desain (design) ini 
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dilakukan perencanaan modul yang terdiri dari beberapa komponen utama, yaitu: capaian 

pembelajaran (CP), tujuan pembelajaran(TP), peta konsep, kegiatan pembelajaran, lembar kerja 

peserta didik (LKPD), evaluasi dan refleksi. Setiap kegiatan pembelajaran dirancang dengan 

mengacu pada tujuh komponen utama pendekatan kontekstual, yaitu kontruktivisme, inkuiri, 

bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi dan penilaian autentik. Rencana modul 

disusun sedemikian rupa agar siswa dapat membangun sendiri pemahamannya melalui aktivitas 

yang melibatkan konteks nyata, minsalnya dengan menghitung  hasil penjualan dikantin 

sekolah atau menaksir jumlah uang hasil tabungan (Wiresti et al., 2025). 

Pengembangan (development) ini merancang modul yang akan dikembangkan menjadi 

produk awal dengan memperhatikan aspek keabsahan, keterampilan visual, dan keterpaduan 

antar bagian. Bahasa yang digunakan dibuat sederhana, komunikatif, dan sesuai dengan tingkat 

perkembangan kognitif siswa sekolah dasar. Ilustrasi dan gambar dipilih berdasarkan konteks 

lokal untuk menumbuhkan kedekatan emosional antar siswa dan materi pembelajaran. 

Setelahproduk awal selesai, dilakukan validasi oleh ahli materi dan ahli media. Hasil validasi 

menunjukan bahwa modul memperoleh nilai rata-rata 0,88 dengan kategori “Sangat Layak”. 

Ahli materi menilai isi modul relevan dengann capaian pembelajaran kurikulum merdeka, 

sedangkan ahli media menilai tampilan modul menarik dan mudah digunakan oleh guru 

maupun siswa. 4) tahab implementasi (implementation) ini modulyang telah dinyatakan layak 

kemudian diuji cobakan secara terbatas kepada 22 siswa kelas IV di salah satu sekolah dasar 

dilombok timur. Selama proses pembelajaran, guru menggunakan modul sebagai panduan 

utama, sementara siswa mengikuti aktivitas pembelajaran sesuai dengan petunjuk yang ada 

dalam LKPD. Sebelum pelaksanaan pembelajaran, siswa diberikan pretest untuk mengetahui 

kemampuan awal dalam literasi numerasi (Pangestika & Alfarisa, 2015). 

Setelah kegiatan pembelajaan selesai, diberikan posttest untuk mengukur peningkatan 

hasil belajar siswa. Hasil uji coba menunjukan adanya peningkatan skor rata-rata yang 

signifikan, yaitu dari  1,125 pada pretest menjadi 1,875 pada posttest. Peningkatan ini diperkuat 

dengan hasil analisi N-Gain sebesar 0,84 ynag termasuk dalam kategori “Sedang”. Hal ini 

menunjukan bahwa penggunaan modul ajar berbasis kontekstual mampu meningkatkan 

kemampuan literasi numerasi siswa secara efektif. 5) tahap evaluasi (evaluation) dilakukan 

secara formatif dan sumatif. Evaluasi formatif dilakukan selama proses pengembangan untuk 

memperbaiki kekurangan produk berdasarkan masukan dari validator. Evaluasi sumatif 

dilakukan setelah implementasi untuk menilai efektivitas, keprakrtisan dan dampak 

penggunaan modul terhadap hasil belajar siswa (Tuada & Raihani, 2024). 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220322261483519
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Hasil angket respon guru dan siswa menunjukan bahwa modul tergolong “praktis” 

dengan nilai kepraktisan 81,5%. Guru memberikan respon positif terhadap struktur dan 

sistematika modul yang mudah dalam pelaksanaan pembelajaran dikelas. Selain itu, guru juga 

menilai bahwa LKPD yang terdapat dalam modul mendorong siswa untuk berfikir kritis, aktif 

dan kreatif dalam menyelesaikan masalah. Dari sisi siswa, modul dinilai menarik karena 

memuat ilustrasi yang dekat dengan kehidupan mereka, serta menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami. Siswa juga menyatakan bahwa melalui modul ini mereka merasa lebih termotivasi 

untuk belajar karena aktivitas pembelajaran tidak hanya berfokus pada angka dan rumus, tetapi 

juga pada situasi yang sering mereka temui dalam kehidupan sehari-hari. Kepraktisan modul 

ini juga terlihat dari kemudahan guru dalam mengaitkan materi dengan konteks nyata tanpa 

perlu menyiapkan bahan ajar tambahan. Selain itu, integrasi nilai-nilai lokal sepergi kegiatan 

ekonomi masyarakat sasak dalam konteks matematika membuat pembelajaran lebih relevan 

dan berkarakter. Kajian produk akhir ini juga menunjukan bahwa modul ajar berbasis 

kontekstual mampu menciptakan pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan. Melalui 

kegiatan ini dikaitkan dengan kehidupan nyata, siswa menjadi lebih aktif dalam mencari 

informasi, berdiskusi, dan menyimpulkan konsep secara mandiri. Pembelajaran tidak lagi 

berfokus pada hafalan rumus, tetapi pada proses berfikir logika dan reflekstif untuk memahami 

makna dari setiap konsep matematika (Majid, n.d.). 

Selain meningkatkan kemampuan literasi numerasi, modul ini juga berkontribusi 

terhadap pembentukan karakter positif seperti tanggung jawab, kejujuran, dan kerjasama. Siswa 

belajar untuk menghargai proses berfikir, menerima perbedaan pendapat, dan mengaitkan 

pembelajaran dengan nilai-nilai kehidupan. Dengan demikian, modul ini tidak hanya 

mendukung pencapaian aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan sosial siswa. Dari 

persepektif guru, modul ini memberikan inspirasi untuk mengambarkan pembelajaran yang 

lebih inovatif dan kontekstual. Guru dapat menggunakan modul ini sebagai contoh menyusun 

perangkat pembelajaran lainnya yang selaras dengan prinsip kurikulum merdeka. Dengan 

demikian, modul ajar berbasis kontektual inidinyatakan layak digunakan sebagai inovasi 

pembelajaran yang berfokus pada pemguatan kemampuan literasi numerasi matematika siswa. 

Penerapan modul ini diharapkan memberikan dampak positif terhadap pemahaman siswa, 

karena proses pembelajaran dihubungkan langsung dengan situasi dan lingkungan kehidupan 

sehari-hari mereka. Selain itu, pengembangan modul ini juga berperan dalam 

melestarikanbudaya lokal dengan menumbuhkan kesadaran dan apresiasi generasi muda 

terhadap kekayaan budaya sasak yang diintegrasikan dalam kegiatan pembelajaran (MA. 

Achlami, HS, 2024). 
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Keterbatasan Penelitian 

Penelitian peengembangan ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan 

dalam menginterpetasikan hasil serta merancang penelitian selanjutnya. Pertama, materi yang 

disajikan dalam desain pembelajaran berbasis kontektual ini masih terbatas pada materi tertentu 

saja, sehingga belum menncakup seluruh cakupan  pembelajaran matematika ditingkat sekolah 

dasar. Kedua, media yang digunakan daam modul ajar berbasis kontekstual ini disesuaikan 

dengan situasi nyata disekitar siswa, sehingga penerapannya mungkun berbeda tergantung pada 

kondisi lingkungan masing-masing sekolah. Ketiga, pengembangan dan penerapan modul ini 

memerlukan biaya untuk pembuatan serta penyimpanan bahan pendukung pembelajaran. 

Dengan memperhatikan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

mengembangkan modul pada cakupan materi ayang lebih luas, menyesuaikanya dengan 

berbagai kondisi sekolah, serta meninjau fektifnya dalam jangka waktu yang lebih panjang. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai “Desain Pembelajaran Operasi 

Hitung Bilangan dengan Pendekatan Kontekstual untuk Meningkatkan Literasi Numerasi 

Siswa”, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini menghasilkan produk berupa modul ajar 

matematika berbasis kontekstual yang difokuskan pada peningkatan kemampuan literasi 

numerasi siswa kelas IV Sekolah Dasar. Pengembangan modul dilakukan dengan menggunakan 

model ADDIE yang meliputi tahapan analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan 

evaluasi. Pendekatan kontekstual dipilih karena mampu mengaitkan pembelajaran matematika 

dengan kehidupan sehari-hari siswa, seperti kegiatan berbelanja, menabung, serta aktivitas 

sosial lainnya yang mencerminkan nilai-nilai kearifan lokal Sasak. Dengan demikian, siswa 

tidak hanya memahami konsep matematika secara abstrak, tetapi juga mampu menerapkannya 

dalam konteks kehidupan nyata. 

Hasil validasi dari ahli materi dan ahli media menunjukkan bahwa modul pembelajaran 

ini berada pada kategori “sangat layak” dengan skor rata-rata 79% dari ahli media dan 95% dari 

ahli materi. Temuan ini memperlihatkan bahwa modul telah memenuhi aspek kelayakan isi, 

bahasa, tampilan, dan penyajian pembelajaran. Dari hasil uji kepraktisan, modul juga dinilai 

mudah digunakan baik oleh guru maupun siswa. Guru memberikan respons positif dengan skor 

rata-rata 75% dan siswa mencapai 88%, keduanya termasuk kategori “praktis.” Modul ini 

dinilai menarik, mudah dipahami, dan membantu siswa menghubungkan konsep matematika 

dengan pengalaman nyata. Guru pun menyatakan bahwa modul tersebut dapat dijadikan 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220322261483519
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alternatif bahan ajar inovatif dalam pembelajaran yang berorientasi pada konteks kehidupan 

sehari-hari. 

Lebih lanjut, hasil uji efektivitas menunjukkan bahwa penggunaan modul berbasis 

kontekstual, serta modul pembelajaran pendekatan konteks taul yang terintegrasi nilai-nilai 

kearifan lokal Sasak, mampu meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa secara 

signifikan. Berdasarkan hasil analisis pretest dan posttest diperoleh nilai N-Gain sebesar 0,84 

yang termasuk kategori “tinggi.” Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis konteks 

dan masalah mampu menciptakan suasana belajar yang bermakna, menumbuhkan kemandirian, 

serta melatih kemampuan berpikir kritis siswa. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan 

terdiri atas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), LKPD berbasis masalah kontekstual, 

bahan ajar, serta instrumen penilaian literasi matematika sesuai indikator PISA. Seluruh 

perangkat tersebut telah divalidasi dan dinyatakan sangat layak, praktis, dan efektif digunakan 

dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar. 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi praktis dan teoritis yang penting. Secara praktis, 

modul ajar ini dapat dijadikan bahan pendamping Kurikulum Merdeka, khususnya dalam 

pembelajaran operasi hitung bilangan cacah. Modul ini membantu guru melaksanakan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa dan meningkatkan kemampuan literasi numerasi 

melalui konteks kehidupan sehari-hari. Secara teoritis, hasil penelitian memperkuat teori 

konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan diperoleh melalui pengalaman belajar 

yang bermakna. Pendekatan kontekstual dalam modul ini juga mendukung model pendekatan 

konteks taul, di mana siswa aktif berpikir kritis dan membangun pemahamannya melalui situasi 

nyata. Oleh karena itu, modul ini tidak hanya relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran 

matematika, tetapi juga memiliki kontribusi terhadap penguatan teori pembelajaran berbasis 

konstruktivisme dan konteks. 

Selain itu, terdapat beberapa saran bagi berbagai pihak. Bagi guru, modul pembelajaran 

berbasis kontekstual ini dapat dijadikan alternatif bahan ajar untuk meningkatkan kemampuan 

literasi numerasi siswa pada materi bilangan cacah. Modul ini dapat digunakan dalam dua kali 

pertemuan serta disertai refleksi hasil belajar melalui lembar observasi keterlibatan siswa. Bagi 

siswa, modul ini bermanfaat sebagai sarana belajar mandiri di luar jam pelajaran agar mereka 

dapat mengasah kemampuan literasi numerasi dan meningkatkan tanggung jawab terhadap 

proses belajarnya. Bagi sekolah, modul ini dapat diintegrasikan dalam program pengembangan 

perangkat ajar guru serta dijadikan referensi dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran 

dan prestasi akademik siswa. Sementara bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat  
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dijadikan rujukan untuk mengembangkan modul pembelajaran berbasis kontekstual yang lebih 

luas, baik dari segi materi, evaluasi, maupun kombinasi model pembelajarannya agar 

menghasilkan produk yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 
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